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Abstrak. Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan sebelumnya di SMPN 12
Kota Bima pada kelas IX, terlihat masih rendahnya kemampuan literasi membaca siswa pada
mata pelajaran IPS. Sebagaimana dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang belum mencapai
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan disekolah yaitu 75. Oleh sebab itu,
peneliti menerapkan metode Storytelling untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa pada
mata pelajaran IPS. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk Mengetahui apakah metode
Storytelling mampu meningkatkan kemampuan literasi membaca siswa pada mata pelajaran IPS
di kelas IX SMPN 12 Kota Bima. Metode penelitian yang digunakan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dengan subjek penelitian adalah siswa
kelas IX yang berjumlah 18 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan
tes. Sedangkan teknik analisis data, peneliti menggunakan rumus ketuntasan belajar klasikal.
Hasil penelitian menunjukan bahwa aktivitas belajar siswa sebelum di terapkan metode
Storytelling pada siklus I yaitu 16,6%, setelah menerapkan metode Storytelling pada siklus 1
meningkat menjadi 69,94%, pada siklus II meningkat lagi menjadi 100% termasuk kategori
sangat baik dan sudah memenuhi ketuntasan belajar klasikal. Dengan demikian, dapat di
simpulkan bahwa penerapan metode Storytelling dapat menigkatkan aktivitas belajar siswa
pada mata pelajaran IPS di kelas IX SMPN 12 Kota Bima.

Kata Kunci : Metode Storytelling, Literasi Membaca

Abstract- Based on the results of preliminary observations that researchers conducted previously at SMPN
12 Bima City in class IX, it appears that the reading literacy skills of students in social studies subjects are
still low. As can be seen from the learning outcomes of students who have not reached the mininum
completeness criteria (KKM) set by the school which is 75. Therefore, researchers applied the Storytelling
method to improve students' literacy skills in social studies subjects. The purpose of this study was to determine
whether the Storytelling method was able to improve students' reading literacy skills in social studies subjects in
class IX SMPN 12 Bima City. The research method used in this study was Classroom Action Research
(PTK), with the research subjects being class IX students totaling 18 people. Data collection technigues are
done through observation and tests. While data analysis techniques, researchers used the formmula of classical
learning completeness. The results showed that student learning activities before applying the Storytelling method
in cycle 1 were 16.6%, after applying the Storytelling method in cycle 1 it increased to 69.94%, in cycle 11 it
increased again to 100% including a very good category and had met classical learning completeness. Thus, it

can be concluded that the application of the Storytelling method can increase student learning activities in social
studies subjects in class IX SMPN 12 Kota Bima.
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Pendahuluan

Membaca diajarkan bukan hanya untuk mengajari siswa cara membaca. Ada banyak
kegiatan yang dapat dilakukan pada siswa selama proses membaca, seperti membaca prediksi
tindakan teks, tanggapan terhadap teks narasi, retelling secara lisan atau tertulis, dan
sebagainya. Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa bahan ajar yang dikembangkan
dalam membaca merupakan salah satu faktor utama mencapai keberhasilan proses pendidikan
(Husada et al., 2020: 35). Bahasa merupakan cara manusia berkomunikasi satu sama lain.
Bahasa selain sebagai alat komunikasi, juga merupakan alat bagi manusia untuk
mengekspresikan diri, alat untuk bersosialisasi dan beradaptasi, dan alat untuk kontrol sosial.
Storytelling adalah salah satu jenis penguasaan keterampilan berbahasa. Kata dasar Storytelling
adalah cerita yang mempunyai arti tuturan yang menggambarkan runtutan peristiwa atau
kejadian secara kronologis. Kegiatan Storytelling yang telah dibaca, di dengar, dan di simak
dalam bahasa sendiri dikenal dengan istilah retelling (Lu’luil maknun, 2022: 34-35).

Salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi membaca siswa
adalah dengan menerapkan metode Storytelling. Storytelling adalah teknik bercerita yang
digunakan sejak zaman kuno untuk menyampaikan pesan dalam nilai-nilai moral. Dalam
konteks pendidikan, metode storytelling dapat diaplikasikan untuk mengajarkan berbagai
keterampilan berbicara, termasuk berbicara dalam bentuk teks (Salman, N. I. M. dkk. 2024:
15045-15055).

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional (2003) menjelaskan bahwa sistem pendidikan nasional harus mampu
menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi dan efisiensi
manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan
kehidupan lokal, nasional, dan global sehingga perlu dilakukan pembaharuan pendidikan
secara terencana, terarah, dan berkesinambungan. Pembangunan pendidikan dalam
menghadapi perubahan kehidupan global yang tiada henti dibutuhkan pengendalian unt uk
mewujudkan masa depan pendidikan yang terarah, tepat, efektif, dan sesuai dengan dinamika
yang berkembang, Novita ef a/ (2021) dalam Via Putika Sari ( 2022:5238).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan melalui kegiatan kampus mengajar di SMP
Negeri 12 Kota Bima, diketahui bahwa terdapat permasalahan yang signifikan mengenai
tingkat kemampuan literasi membaca peserta didik, rendahnya kemampuan membaca dan
menulis siswa yang dilihat dari kompetensi minimum literasi. Hal ini dikarenakan selama
proses pembelajaran berlangsung guru belum sepenuhnya menerapkan berbagai metode
pembelajaran yang efektif yang dapat meningkatkan pemahaman dan kemampuan siswa dalam
kemampuan literasi. Sebagian siswa juga merasa kesulitan dalam memahami isi materi yang
diberikan karena kemampuan literasi yang cukup rendah. Bahkan ada sebagian siswa yang
teralihkan fokusnya karena bermain bersama teman sebangkunya dibandingkan menyimak
materi pembelajaran yang diberikan, hal inilah salah satu penyebab nilai siswa menjadi rendah.

Menurut Abidin , (2018:1035) dalam Ilyun Navida (2023:1035) menyatakan bahwa
Kenyataan yang terjadi, anak di Indonesia masih rendah dalam kemampuan literasi membaca.
Pada tahun 2007 berdasarkan hasil penelian OEDC menunjukan bahwa Indonesia
menduduki peringkat ke 48 dari 56 negara yang artinya posisi Indonesia sangat
memprihatinkan jika dibandingkan dengan negara-negara lain. Sedangkan pada tahun 2009
penilaian yang dilakukan oleh PISA terhadap peserta didik Indonesia kembali menunjukan
hasil yang rendah yakni sebesar 402. Kondisi ini menempatkan Indonesia pada peringkat ke 57
dan 65 negara yang dinilai oleh OEDC pada tahun 2010. Tahun 2012 dan 2015 hasil masih
sama yaitu peserta didik Indonesia masih memiliki kemampuan membaca yang rendah.
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Penelitian ini dilakukan ini dilakukan di SMPN 12 Kota Bima dengan tujuan untuk
meningkatkan kemampuan literasi membaca siswa dengan menggunakan metode storytelling.
Sebelum melakukan penelitian, peneliti membuat modul ajar. Setelah itu, penelitian
dilaksanakan dengan menyampaikan materi dengan menggunakan metode storytelling.
Selanjutnya, dilakukan pengamatan selama pelaksanaan. Setelah itu peneliti melakukan refleksi
dan evaluasi terhadap hasil penelitian. Jika masih belum mencapai ketuntasan, dilakukan siklus
kedua. Apabila pada siklus kedua telah mencapai ketuntasan, peneliti mengambil data dari
hasil penelitian dan menganilisisnya.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK), maka prosedur penelitian ini
sesuai dengan prosedur penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam proses berdaur/ siklus.
Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hal ini sesuai
dengan pendapat Kemmi S. Dan M.C Taggart yang menyatakan bahwa PTK adalah siklus
refleksi diri yang berbentuk spiral dalam rangka melakukan proses perbaikan terhadap kondisi
dalam rangka menemukan cara-cara baru yang lebih efektif untuk mencapai hasil yang lebih
optimal. Berdasarkan analisis terhadap permasalahan yang ada, penelitian tindakan kelas ini
direncanakan terdiri dari dua siklus, setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan dengan empat
fase, yaitu perencanaan tindakan, pelaksananaan tindakan, observasi tindakan, dan refleksi
terhadap tindakan yang dilakukan pada setiap siklus. Namun demikian keputusan untuk
melanjutkan atau menghentikan penelitian pada akhir siklus tertentu sepenuhnya tergantung
pada hasil yang dicapai pada siklus terakhir. Bila hasil yang dicapai telah memenuhi kriteria
keberhasilan yang telah ditetapkan, maka penelitian diberhentikan dan apabila belum mencapai
hasil sesuai dengan yang diharapkan, maka penelitian dilanjutkan ke siklus berikutnya, Novi
Yani (2017:42).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes dan observasi. Tes
digunakan sebagai instrumen pengumpul data berupa serangkaian pertanyaan yang digunakan
untuk mengukur kemampuan, pengetahuan, atau bakat yang dimiliki oleh individu atau
kelompok. Metode tes merupakan cara untuk mengukur kemampuan dasar dan pencapaian
prestasi. Tes dilaksanakan pada setiap akhir siklus. Pemerolehan data dalam penelitian ini juga
dilakukan melalui hasil observasi. Lembar pengamatan aktivitas peserta didik dilaksanakan
untuk mengamati aktivitas peserta didik pada saat proses pembelajaran dikelas, lembar
pengamatan aktivitas peserta didik dilakukan oleh pengamat. Indikator keberhasilan dalam
penelitian tindakan kelas ini akan dikatakan tercapai apabila terjadi peningkatan hasil belajar
siswa berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75. Apabila ketuntasan sudah
mencapal 75% dari seluruh siswa, maka penerapan metode storytelling dalam meningkatkan
kemampuan literasi membaca siswa pada mata pelajaran IPS di kelas IX SMPN 12 Kota Bima
dinyatakan berhasil.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini tentang penerapan metode Storytelling dalam meningkatkan kemampuan
literasi membaca di kelas IX SMPN 12 Kota Bima. Hasil penelitian yang telah diuraikan
adalah informasi hasil belajar yang yang telah dilakukan setiap siklus. Dalam pembahasan ini
diuraikan mengenai penggunaan metode storytelling dalam meningkatkan kemampuan literasi
membaca siswa. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas IX terdiri dari 18 orang.
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 2 siklus untuk memastikan apakah metode
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Storytelling dapat meningkatkan kemampuan literasi membaca siswa pada mata pelajaran IPS
di kelas IX SMPN 12 Kota Bima.

Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus I

Skor
No Aspek Yang Diamati Penilaian
1 2] 3 | 4
Kegiatan Awal
1 Peserta didik merapikan pakaian dan tempat duduk
sebelum pembelajaran dimulai
2 Peserta didik memperhatikan apa yang disampaikan guru 2
3 Peserta didik mendengarkan apersepsi yang diberikan 2
guru
4 Peserta didik mendengarkan motivasi yang diberikan
guru
5 Peserta didik mendengarkan tujuan pembelajaran yang 2
disampaikan guru
Kegiatan Inti
6 Peserta didik memahami materi keragaman alam 2
diindonesia yang disampaikan guru
7 Peserta didik membagi kelompok sesuai dengan intruksi 3
guru
8 Peserta didik mendengarkan cerita tentang “Sejarah
Perkembangan Teknologi Komunikasi‘ lalu
mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari
9 Peserta didik bertanya tentang materi yang belum
dipahami
10 Peserta didik menerima lembar cerita mengenai 2
Perubahan sosial budaya dan mengerjakannya sesuai
instruksi
11 Peserta didik berdiskusi dengan kelompok 2
12 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi 2
13 Peserta didik mengerjakan soal Post Test 2
Kegiatan Penutup
14 Peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran dan
mendengarkan penguatan yang disampaikan guru
15 Peserta  didik mendengarkan  materi  pertemuan 2
selanjutnya yang disampaikan guru.
Jumlah Skor yang diperoleh 26
Jumlah skor maksimal 60
P=1 X 100% 43,33%

Data aktivitas siswa pada siklus I dapat dihitung menggunakan rumus:

CHOoE

P =£ % 100%
N
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Skor Perolehan
Persentase = Skor Maksimal X 100%
=22 % 100%
60
=43 .33%

Berdasarkan hasil observasi pada lembar aktivitas peserta didik bahwa
keaktifan belajar siswa pada siklus pertama diperoleh rata-rata 43,33% nilai rata-
rata itu termasuk dalam kategori baik, namun masih ada beberapa aktivitas peserta
didik yang harus diperbaiki pada siklus selanjutnya. Kegiatan observasi ini
ditujukan untuk peneliti dan siswa dengan tujuan untuk mengetahui apakah dalam
proses belajar mengajar telah sesuai dengan apa yang telah dibuat sebelumnya atau
tidak. Adapan untuk melihat ketuntasan siswa dari setiap siklus siswa diberikan
soal tes kemampuan literasi membaca. Hasil dari tes dengan menggunakan soal tes
digunakan untuk menentukan tingkat keberhasilan penelitian siklus I. Tingkat
keberhasilan siswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Hasil Perolehan Nilai Siswa Pada Post Test Siklus I

No Nama Siswa Nilai Keterangan
1. Alena 60 Tidak Tuntas
2. Uus watun 80 Tuntas

3. Muammar Wildan 85 Tuntas

4. Andika Saputra 50 Tidak Tuntas
5. Isro Setiawan 60 Tidak Tuntas
6. Nurasifa 60 Tidak Tuntas
7. Antoni 60 Tidak Tuntas
8. Elsa Septiani 65 Tidak Tuntas
9. Putra Alvin 80 Tuntas

10. | Sufi Maliani 83 Tuntas

11. Febi Intan Purnama Sari 85 Tuntas

12. | Firman Ardiansyah 60 Tidak Tuntas
13. Adewa Ade Putra 50 Tidak Tuntas
14. | Bayu Indra Pratama 60 Tidak Tuntas
15. Nur Asita 85 Tuntas

16. | Jiadatul Qhoir 65 Tidak Tuntas
17. Nurul Aprilyani 85 Tuntas

18. Winda Widiawati 86 Tuntas
Jumlah Skor 1259

Rata-rata 66

Ketuntasan Klasikal 69,94%

Dari tabel diatas dapat dilihat dari 18 siswa pada siklus I (Post Test) yang tuntas
berjumlah 8 orang dengan jumlah persentase 69,94%. Siswa yang tidak tuntas berjumlah 10

orang dengan persentase. Dengan nilai rata-rata kelas 66 jadi ketuntasan belajar siswa secara
klasikal pada siklus I (Post Test) adalah 69,94%.
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Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus II

Skor
No Aspek Yang Diamati Penilaian
1] 2] 3 |
Kegiatan Awal
1 Peserta didik merapikan pakaian dan tempat duduk
sebelum pembelajaran dimulai
2 Peserta didik memperhatikan apa yang disampaikan guru
3 Peserta didik mendengarkan apersepsi yang diberikan
guru
4 Peserta didik mendengarkan motivasi yang diberikan 3
guru
5 Peserta didik mendengarkan tujuan pembelajaran yang 3
disampaikan guru
Kegiatan Inti
6 Peserta didik memahami materi keragaman alam
diindonesia yang disampaikan guru
7 Peserta didik membagi kelompok sesuai dengan intruksi
guru
8 Peserta didik mendengarkan cerita tentang “Sejarah
Perkembangan Teknologi Komunikasi* lalu
mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari
9 Peserta didik bertanya tentang materi yang belum
dipahami
10 Peserta didik menerima lembar cerita mengenai
Perubahan sosial budaya dan mengerjakannya sesuai
instruksi
11 Peserta didik berdiskusi dengan kelompok
12 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi 3
13 Peserta didik mengerjakan soal Post Test
Kegiatan Penutup
13 Peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran dan
mendengarkan penguatan yang disampaikan guru
14 Peserta  didik mendengarkan  materi  pertemuan
selanjutnya yang disampaikan guru.
Jumlah Skor yang diperoleh 57
Jumlah skor maksimal 60
P=1 X 100% 95%
Data aktivitas siswa pada siklus I dapat dihitung menggunakan rumus:
P ==X 100%
Skor Perolehan
Persentases; Skor Maksimal X 100%
=X 100%
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= 95%

Berdasarkan hasil observasi pada lembar aktivitas peserta didik bahwa keaktifan belajar
siswa pada siklus pertama diperoleh rata-rata 95% nilai rata-rata itu termasuk dalam kategori
sangat baik. Tingkat keberhasilan siswa pada siklus II dapat dilihat pada tabel berikut:

Hasil Perolehan Nilai Siswa Pada Post Test Siklus I1

No Nama Siswa Nilai Keterangan
1. Alena 85 Tuntas
2. Uus watun 90 Tuntas
3. Muammar Wildan 95 Tuntas
4. Andika Saputra 85 Tuntas
5. Isro Setiawan 85 Tuntas
6. Nurasifa 90 Tuntas
7. Antoni 90 Tuntas
8. Elsa Septiani 70 Tuntas
9. Putra Alvin 90 Tuntas
10. Sufi Maliani 90 Tuntas
11. Febi Intan Purnama Sari 85 Tuntas
12. | Firman Ardiansyah 70 Tuntas
13. | Adewa Ade Putra 90 Tuntas
14. | Bayu Indra Pratama 90 Tuntas
15. | Nur Asita 85 Tuntas
16. | Jiadatul Qhoir 70 Tuntas
17. | Nurul Aprilyani 90 Tuntas
18. | Winda Widiawati 95 T untas
Jumlah Skor 1545

Rata-rata 85,8

Ketuntasan Klasikal 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat 18 siswa pada siklus II (Post Test
IT), siswa yang tuntas berjumlah 18 orang atau dengan persentase 100%.
Dengan nilai rata-rata kelas 85,8%. Untuk hasil tes pemahaman siswa pada
pembelajaran IPS yang dimulai dari siklus I hingga siklus II dapat dilihat
berdasarkan gambar dibawah ini:
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Hasil Tes Peningkatan Kemampuan
Literasi Membaca Siswa pada Mata
Pelajaran IPS

120

100

80
M Hasil Tes Peningkatan

60 - Kemampuan Literasi
40 - Membaca Siswa pada
Mata Pelajaran IPS
20 -
O I T T T

Siklus | Siklus Il

Gambar. Diagram Persentase Hasil Tes Peningkatan Kemampuan
Literasi Membaca Siswa Pada Mata Pelajaran IPS

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa hasil tes peningkatan kemampuan
literasi membaca siswa paada mata pelajaran IPS mengalami peningkatan pada setiap siklus.
Hasil tes peningkatan kemampuan literasi membaca siswa pada mata pelajaran IPS, pada Post
Test I (Siklus I) dari 18 siswa, siswa yang tuntas 8 orang atau dengan persentase 55,56% dan
siswa yang tidak tuntas berjumlah 10 orang atau dengan persentase 69,94% dengan nilai rata-
rata kelas 66. Selanjutnya pada Post Test II (Siklus II) dari 18 orang siswa memperoleh hasil
yang tuntas atau dengan persentase 100%. Hal ini menunjukan adanya peningkatan
kemampuan literasi membaca siswa paada mata pelajaran IPS di kelas IX SMPN 12 Kota
Bima dengan menggunakan metode Storytelling dalam proses pembelajaran. Dari penjelasan di
atas dapat diketahui, bahwa dengan adanya penerapan metode Storytelling pada mata pelajaran
IPS tersebut dapat membuat siswa lebih senang dan aktif dalam kegiatan belajar.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat di simpulkan bahwa
penerapan metode storytelling untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa di kelas IX
SMPN 12 Kota Bima efektif diterapkan karena terbukti siswa mampu mencari tahu sendiri
jawaban dari materi yang diberikan oleh peneliti, anak sudah aktif bertanya dan menanggapi
presentasi dari kelompok lain dan juga anak sudah aktif berdiskusi (Mendiskusikan matert)
dengan temannya. Hal ini dibuktikan dari hasil pengamatan penelitian ini menunjukan
penerapan metode storytelling mampu meningkatkan kemampuan literasi membaca siswa
dalam mempelajari materi perubahan sosial dan budaya. Terjadi peningkatan persentase siswa
yang aktif dari 69,94% pada siklus I menjadi 100% pada siklus II. Siswa menjadi lebih teratrik
dan antusias mengikuti pembelajaran perubahan sosial dan budaya melalui metode storytelling.
Dan pada hasil belajar siswa setelah penerapan metode storytelling. Terjadi peningkatan
persentase ketuntasan siswa secara bertahap dari prasiklus dari 16,6% siklus I 43,33% hingga
siklus IT 95%. Hal ini menunjukan bahwa penerapan metpde storytelling efektif meningkatkan
kemampuan literasi siswa pada materi perubahan sosial dan budaya. Dengan itu strategi
pembelajaran dengan menggunakan metode storytelling pada materi perubahan sosial dan
budaya tercapai.
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